








 
 

ABSTRAK 
   

  Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat menyebabkan timbulnya 
persaingan di dunia usaha. Perusahaan harus mampu bersaing di dunia saat ini dengan 
meningkatkan efektvitas dan efisiensi dalam mengelola suatu perusahaan. Dikatakan efektif 
jika target yang ditentukan tercapai dan dikatakan efisien jika dalam pencapaian target 
sumber daya yang dipakai tidak berlebihan. Pengelolaan persediaan di dalam perusahaan 
dapat mempengaruhi pencapaian target perusahaan yaitu memperoleh laba yang optimal. 
Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien dapat tercapai jika didukung dengan 
prosedur penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan pencatatan yang memadai. Perusahaan 
belum mengelola persediaannya dengan baik sehingga terjadi penumpukan barang di bagian 
gudang persediaan yang mengharuskan perusahaan menyewa gedung lain. 
  Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan pada aktivitas 
operasi perusahaan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan ekonomis dari setiap prosedur 
dan metode di seluruh kegiatan operasi, dan memberikan rekomendasi untuk melakukan 
perbaikan agar tujuan perusahaan tercapai. Tujuan dari pemeriksaan operasional yaitu 
memeriksa kinerja dari perusahaan, menganalisis untuk melakukan  tindakan perbaikan, dan 
mengembangkan rekomendasi agar dapat melakukan perbaikan aktivitas perencanaan dan 
pengendalian persediaan. 
  Metode penelitan yang dilakukan terhadap Toserba A yaitu menggunakan 
metode studi deskriptif. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap aktivitas 
perencanaan dan pengendalian persediaan dalam upaya meningkatkan efetivitas dan efisiensi 
pengelolaan persediaan. Toserba A merupakan perusahaan yang bergerak di bidang retail 
dengan bentuk supermarket dan department store. 
  Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas 
perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan critical problem bagi perusahaan. 
Secara umum pengelolaan persedian di Toserba A masih belum efektif dan efisien. 
Kelemahan-kelemahan pada aktvitas perencanaan pembelian, pembelian yang dilakukan, 
dan penerimaan barang yang tidak memadai, distribusi barang dari gudang di luar gedung 
utama perusahaan ke gudang utama yang tidak memadai, pengambilan barang dari gudang 
utama perusahaan dan penyimpanan barang yang tidak memadai, pengelolaan persediaan di 
gudang dan fasilitas fisik yang tidak memadai serta proses stock opname yang tidak 
memadai. Kelemahan pada Toserba A yaitu persediaan selalu berlebih setiap bulannya 
sehingga menimbulkan hal yang tidak efisien yaitu timbulnya beban bunga yang harus di 
tanggung perusahaan karena membeli persediaan dengan meminjam uang bank. Peneliti 
mengategorikan persediaan menjadi kelas A, B dan C menggunakan ABC Inventory Control 
terhadap sampel yang diambil. Lalu dari sampel tersebut dilakukan perhitungan kelebihan 
rata-rata persediaan yang dialami perusahaan setiap bulannya, peneliti juga menghitung 
biaya investasi yang di tanggung oleh perusahaan karena mengalami kelebihan barang setiap 
bulannya yaitu sebesar Rp.104.527.796 dan menanggung beban bunga dari persediaan yang 
berlebih sebesar Rp. 4.897.628,66 per tahun. Perusahaan juga harus membayar biaya sewa 
gudang sebesar Rp. 35.000.000 per tahun karena terjadinya kelebihan persediaan dan 
membayar biaya kirim antar gudang sebesar Rp. 40.400.000 per tahun. Berdasarkan 
kelemahan pada aktivitas perencanaan dan pengendalian persediaan di Toserba A, maka 
peneliti memberikan rekomendasi kepada Toserba A dengan harapan dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. 
 
Kata Kunci : Pemeriksaan Operasional, Efektif dan Efisien, Aktivitas Perencanaan 
dan Pengendalian, Pengelolaan Persediaan. 



 
 

ABSTRACT   
 
 

 The development of the business world that is increasingly rapid causing 
competition in the business world. Companies must be able to compete in today's world by 
increasing effectiveness and efficiency in managing a company. It is effective if the specified 
target is achieved and it is efficient if the achievement of the target resource used is not 
excessive. Inventory management within the company can affect the achievement of its 
target, to obtain optimal profits. Effective and efficient inventory management can be 
achieved if it supported by adequate acceptance, storage, expenditure and record 
procedures. The company has not managed its inventory well so there is a build up of goods 
in the inventory warehouse which requires the company to rent another building. 
 Operational review is an examination carried out on the company's 
operational activities to assess the effectiveness, efficiency, and economics of each 
procedure and method in all operational activities, and provide recommendations to make 
improvements so that the company's goals will be achieved. The purpose of an operational 
review are discusses the company, analyze to make improvements, and develop so that it can 
make improvements to planning and improvement controlling. 
 The method of research conducted on Department Store A is using 
descriptive study methods. This research uses two types of data sources which is primary 
data and secondary data. Data collection techniques used for this research were interviews, 
observation, and documentation. The object of this research is an operational review of 
inventory planning and controlling activities in an effort to improve the effectiveness and 
efficiency of inventory management. Department Store A is a company that engaged in the 
retail sector in the form of supermarkets and department stores. 
  Operational review that have been carried out show that inventory planning 
and controlling activities are a critical problem for the company. In general, the 
management of supplies in Department Store A is still not effective and efficient. Weaknesses 
in the activities of planning purchases, purchases made, and inadequate receipt of goods, 
distribution of goods from warehouses outside the company's main building to inadequate 
main warehouses, taking goods from the company's main warehouse and inadequate storage 
of goods, managing inventory in inadequate warehouses and physical facilities and 
inadequate stock taking processes. Weaknesses in Department Store A is an excess inventory 
every month that causing inefficiencies and induce an interest expense that must be borne by 
company because the company buy its inventory using loan from bank. Author categorize 
inventory into classes A, B and C using ABC Inventory Control of samples taken. Then from 
the sample the average excess inventory experienced by the company every month, author 
also calculate the investment costs that borne by the company because they have excess 
goods every month in the amount of Rp.104.527.796 and bear the burden of interest 
expenses from excess inventory of Rp. 4.897.628,66 per year. The company also has to pay a 
warehouse rental fee of Rp. 35.000.000 per year due to excess inventory and pay for 
shipping costs between warehouses of Rp. 40,400,000 per year. Based on weaknesses in 
inventory planning and controlling activities in Department Store A, Author provides 
recommendations to Department Store A with the hope of increasing the effectiveness and 
efficiency of inventory management. 
 
 
 
Keywords : Operational Review, Effective and Efficient, Planning and Controlling 
Activities, Inventory Management. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia bisnis saat ini yang semakin pesat menyebabkan timbulnya 

persaingan dalam dunia usaha. Perusahaan harus mampu menetapkan target dan 

fokus pada tujuan utama perusahaan yaitu mendapatkan laba yang optimal agar 

mampu bersaing di dunia usaha saat ini dengan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam mengelola suatu perusahaan. 

Suatu perusahaan dikatakan efektif jika target yang telah ditentukan 

oleh perusahaan tercapai. Sedangkan perusahaan dikatakan efisien jika dalam 

pencapaian target tersebut sumber daya yang dipakai oleh perusahaan tidak 

berlebihan. Salah satu target utama perusahaan yaitu mendapatkan laba yang optimal, 

sehingga perusahaan perlu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

mengelola perusahaan.  

Dalam mengelola suatu perusahaan, semua perusahaan umumnya 

memiliki aktivitas. Baik aktivitas penjualan, pembelian, dan sumber daya manusia di 

mana aktivitas tersebut terjadi berulang-ulang sehingga mempengaruhi 

keberlangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut harus diperhatikan agar tidak 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena aktivitas-aktivitas tersebut terhambat. 

Oleh karena itu perusahaan juga perlu untuk memperhatikan pengelolaan persediaan 

di dalam perusahaan karena pengelolaan persediaan dapat berpengaruh bagi 

tercapainya target utama perusahaan yaitu memperoleh laba yang optimal. Jika 

perusahaan dapat mengelola persediaan dalam perusahaan dengan baik, maka 

perusahaan dapat meminimalisir hal-hal yang  mungkin dapat merugikan perusahaan. 

Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien dapat tercapai jika 

didukung dengan prosedur penerimaan, penyimpanan, pengeluaran dan prosedur 

pencatatan yang memadai sehingga dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi atas persediaan. Jika perusahaan tidak 

menerapkan prosedur yang memadai maka dapat terjadi hal-hal yang dapat 

merugikan perusahaan seperti adanya pencurian barang, kehilangan barang, 
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kerusakan barang akibat kelalaian pegawai maupun dari akibat yang tidak bisa 

dihindari seperti terkena gigitan tikus dan usang, yang semua itu dapat merugikan 

perusahaan. 

Toserba A bergerak di bidang retail dengan bentuk supermarket dan 

department store yang menyediakan berbagai jenis produk seperti produk makanan, 

minuman, pakaian dan barang keperluan sehari-hari. Ada berbagai jenis produk 

makanan, minuman dan barang keperluan sehari-hari yang tersedia di Toserba A 

dengan harga yang terkenal lebih murah dibandingkan dengan supermarket lainnya. 

Toserba A membeli barang dagangan dari pemasok dan menjualnya kembali kepada 

pembeli tanpa mengubah bentuk dari barang tersebut. 

Prosedur pengelolaan persediaan Toserba A terdiri dari pemesanan, 

penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang. Pemesanan barang dilakukan 

saat supplier datang sesuai dengan jadwal kunjungannya ke bagian pembelian, 

dengan melihat data penjualan selama seminggu sebelumnya. Penerimaan barang 

dilakukan oleh berbagai pihak dimulai dari pengawas utama penerimaan menerima 

barang dari supplier, pemeriksaan barang oleh pengawas utama gudang selaku 

checker 1 dan checker 2, penyimpanan barang disimpan oleh staf penerimaan ke 

dalam gudang, pengembalian barang oleh checker 1 ke supplier jika barang rusak 

atau kedaluwarsa dan pengeluaran barang ke supermarket oleh karyawan area dan 

disetujui oleh bagian permintaan barang melalui dokumen form order ketika barang 

sudah habis. 

Perusahaan memiliki lima gudang persediaan. Tiga gudang berada di 

dalam gedung utama perusahaan dan dua gudang berada terpisah dari gedung utama 

perusahaan. Tiga gudang yang berada di dalam gedung utama perusahaan yaitu 

gudang fashion, non food & food dan pecah belah. Selama ini perusahaan belum 

mengelola persediaannya dengan baik sehingga terjadi penumpukan barang di bagian 

gudang persediaan yang mengharuskan perusahaan menyewa gedung lain untuk 

dijadikan gudang untuk menyimpan barangnya. Perusahaan juga belum menerapkan 

stock opname yang memadai karena saat dilaksanakannya stock opname, staf yang 

menghitung barang diberikan informasi tentang jumlah dari barang tersebut dan 

supermarket tidak tutup saat dilaksanakannya stock opname sehingga dapat terjadi 

perbedaan perhitungan stock barang pada catatan dan perhitungan stock secara fisik.  
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Perusahaan juga dalam menjual barang dagangnya, ada barang yang 

tidak cepat terjual, sehingga dapat menyebabkan barang expired dan rusak. Di 

perusahaan ada barang-barang yang dapat diretur dan tidak bisa diretur. Untuk 

barang yang dapat diretur, pengembalian barang tergantung dengan kebijakan 

masing-masing supplier. Untuk barang-barang expired dan rusak yang tidak bisa 

diretur dibuat laporan pemusnahaan barang. 

Berdasarkan kondisi perusahaan tersebut, dapat diketahui bahwa 

perusahaan belum memiliki pengelolaan persediaan yang memadai. Pemeriksaan 

operasional pada pengelolaan persediaan dapat membantu perusahaan meminimalisir 

kerugian yang timbul akibat pengelolaan persediaan saat ini yang belum memadai. 

Pemeriksaan ini diharapkan bisa membantu memberikan saran serta rekomendasi 

pada perusahaan agar sistem pengelolaan persediaan perusahaan dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien. 

 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan beberapa 

masalah yang dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh 

Toserba A? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengelolaan persediaan belum efektif 

dan efisien? 

3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada Toserba A? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang diterapkan 

oleh Toserba A. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan persediaan belum 

efektif dan efisien. 
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3. Mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi aktivitas pengelolaan persediaan pada Toserba A.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi Perusahaan 

Memperkenalkan Pemeriksaan Operasional sebagai teknik pengendalian yang 

dapat membantu manajemen perusahaan dalam mengevaluasi efektivitas  dan 

efisiensi kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan perusahaan. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menemukan solusi 

dari masalah terkait persediaan yang terjadi di perusahaan dan dapat memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan, sehingga diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola 

persediaan perusahaan sehingga perusahaan dapat meminimalisir kerugian yang 

terjadi di perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan wawasan tambahan bagi 

pembaca, dan dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam hal pemeriksaan 

operasional terkait pengelolaan persediaan barang dagang pada usaha retail. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat sehingga perusahaan harus berusaha 

dalam memajukan usahanya agar perusahaan dapat bersaing dengan pesaing. Untuk 

dapat memajukan perusahaan maka perusahaan perlu melakukan pemeriksaan terkait 

aktivitas operasi perusahaan untuk memastikan bahwa aktivitas perusahaan berjalan 

efektif dan efisien.  

 Perusahaan membutuhkan aktivitas perencanaan dan pengendalian 

dalam operasi perusahaan karena aktivitas perencanaan dapat memberikan rencana 

tersusun yang dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya dan aktivitas 

pengendalian dapat membantu perusahaan dalam mengendalikan operasi perusahaan 

agar tetap berjalan sesuai dengan rencana. Menurut Ristono (2009:4) pengendalian 

persediaan yang dijalankan adalah untuk menjaga tingkat persediaan pada tingkat 
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yang optimal sehingga diperoleh penghematan-penghematan untuk persediaan 

tersebut. Penting untuk dilakukannya perhitungan persediaan karena dapat 

menunjukan tingkat persediaan yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat menjaga 

keberlangsungan proses pengelolaan persediaan dengan pengeluaran biaya yang 

ekonomis. 

Dalam aktivitas perencanaan dan pengendalian persediaan, persediaan 

berkaitan erat dengan masalah pergudangan karena dengan pengelolaan persediaan 

yang buruk dapat menyebabkan masalah yang dapat merugikan perusahaan. 

Pengertian persediaan menurut Assauri (2008:237) adalah sebagai suatu aktiva yang 

meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 

periode usaha. 

Pengelolaan persediaan yang baik dapat membantu perusahaan dalam 

mengatur arus barang masuk dan keluar agar berjalan efektif dan efisien. Untuk 

dapat menilai apakah pengelolaan sudah berjalan efektif dan efisen maka diperlukan 

pemeriksaan operasional terkait masalah tersebut. Menurut Reider (2002:25) 

pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan operasi perusahaan yang dilakukan dari 

sudut pandang manajemen untuk menilai ekonomis, efisiensi, dan efektivitas di 

setiap dan di semua operasi perusahaan. 

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan terhadap aktivitas 

perencanaan dan pengendalian persediaan pada Toserba A adalah ABC Analysis 

Method. Menurut Ristono (2009:15) ABC analysis mengklasifikasikan persediaan 

dalam tiga kategori, yaitu A, B, dan C dengan dasar volume penggunaan biaya 

persediaan dalam setahun. Analisis ini juga sering disebut sebagai Pareto Analysis 

karena menggunakan prinsip-prinsip yang dikembangkan Vilftedo Pareto yang 

merupakan ahli ekonomi Italia. Menurut Harsanto (2013:65) persediaan dapat dilihat 

dari sisi jumlah dan nilai kemudian bisa dianalisis menggunakan analisis ABC di 

mana item A adalah item-item dalam perusahaan yang jumlahnya sedikit tetapi 

nilainya tinggi, item C sebaliknya yaitu item-item dalam perusahaan yang jumlahnya 

banyak tetapi nilainya rendah, item B berada diantara item A dan item C. Menurut 

Schroeder (2010:18), klasifikasi ABC adalah kelompok persediaan kelas A diwakili 

oleh 20% dari jumlah persediaan dan nilai yang dihasilkan adalah sebesar 80% dari 

jumlah penjualan, kelompok persediaan kelas B diwakili oleh 30% dari jumlah 
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persediaan dan nilai yang dihasilkan sebesar 15% dari jumlah penjualan, dan 

kelompok persediaan kelas C diwakili oleh 50% dari jumlah persediaan dan nilai 

yang dihasilkan adalah sebesar 5% dari jumlah penjualan. Setelah melakukan 

pengelompokkan persediaan dari sampel tiga supplier menjadi kelas A, B dan C, dari 

masing-masing sampel kelas A, B dan C diambil 17 sampel dan dilakukan 

perhitungan kelebihan persediaan setiap bulannya. Setelah itu dilakukan perhitungan 

rata-rata persediaan berlebih untuk menghitung biaya investasi dan beban bunga. 

Dilakukan juga perhitungan biaya sewa dan biaya kirim antar gudang yang 

disebabkan oleh kelebihan persediaan. Semua perhitungan tersebut digunakan untuk 

menghitung dampak dari pengelolaan persediaan yang tidak efisien. Dalam jurnal 

Wahyuni (2015:11-12) dibahas mengenai cara mengelompokan persediaan menjadi 

kelas A, B dan C. Di dalam jurnal ini, persediaan yang dikelompokkan yaitu 

persediaan habis pakai berupa alat tulis kantor. Jika persediaan barang habis pakai 

nilai frekuensi kumulatifnya 0 - 80% maka dikelompokan ke dalam kelas A, apabila 

berkisar antara 80  95% maka dikelompokan ke dalam kelas B, dan jika berkisar 

antara 95  100% maka dikelompokan ke dalam kelas C. 

Pengelolaan persediaan yang baik terjadi jika barang yang dimiliki itu 

jumlahnya tepat dengan arti tidak terlalu kelebihan dan kekurangan. Karena jika 

terjadi kelebihan atau kekurangan barang dapat berpengaruh bagi perusahaan yaitu 

dapat menimbulkan kerugian. Jika perusahaan kelebihan barang dagangnya maka  

menimbulkan potensi barang tidak cepat habis terjual dan menumpuk di gudang. 

Barang juga berpotensi menjadi usang (expired) dan rusak jika terus menerus 

disimpan di gudang. Perusahaan juga membutuhkan gudang tambahan dan 

menambah biaya pengiriman atau mutasi barang. Jika perusahaan kekurangan barang 

maka menyebabkan penjualan tidak dapat terjadi sehingga perusahaan mengalami 

kehilangan pendapatan dan juga kepuasan pelanggan menjadi menurun. Perusahaan 

juga dapat kehilangan konsumen jika konsumen membeli barang dari pesaing dan 

berpindah menjadi pelanggan pesaing dan menimbulkan penurunan drastis pada 

penjualan toko. Menurut Utami (2008:62) kekurangan persediaan menimbulkan 

biaya dari penjualan yang hilang yaitu biaya atas hilangnya peluang terjadinya 

transaksi penjualan karena kehabisan persediaan stok. 
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 Pemeriksaan operasional terhadap aktivitas perencanaan dan 

pengendalian persediaan dapat membantu perusahaan dalam menentukan masalah 

apa yang terjadi pada perusahaan dan dapat memberikan saran serta rekomendasi 

atas masalah tersebut. Dan diharapkan dari rekomendasi yang diberikan dapat 

diimplementasikan agar kegiatan operasi di perusahaan dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. 




